BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Musik liturgi sesungguhnya memegang peranan penting dalam perayaan
liturgi, karena berperan sebagai sarana Allah berbicara dengan umat-Nya. Tradisi
musik Gereja merupakan kekayaan yang tak terperikan nilainya, lebih gemilang
dari ungkapan-ungkapan seni lainnya, terutama karena nyanyian suci yang terikat
pada kata-kata merupakan bagian liturgi meriah yang penting atau integral (SC no.
112). Artinya, nyanyian maupun iringan musik dalam liturgi Gereja Katolik
sejatinya tidak dapat dilepas-pisahkan dari musik liturgi. Atas dasar itulah, maka
musik liturgi menempati tempat utama dalam Gereja Katolik, karena menjadi
bagian utuh atau integral dari liturgi itu sendiri. Dengan kata lain, kedudukan musik
liturgi dalam Gereja Katolik sangat penting, karena ia berperan untuk mendukung
dan melayani ibadat kepada Tuhan. Mengingat bahwa peranannya sangat penting
dalam liturgi, maka Gereja sangat membutuhkan peran serta semua umat beriman
dan para seniman Gereja untuk menjaga, melestarikan, mencipta, dan
mengembangkan serta memperkaya khazanah nyanyian maupun musik yang

memiliki sifat-sifat liturgi.

Meksipun demikian, usaha ini masih terkesan sulit, sebab realita
menunjukkan bahwa praktik musik liturgi dewasa ini, justru telah keluar dari
“koridornya”. Sebab, tidak sedikit umat juga yang masih bermusik liturgi secara
keliru bahkan salah dalam sebuah perayaan liturgi. Fakta lain menunjukkan, bahwa
kecenderungan yang keliru ini nyatanya tidak hanya dipraktikan oleh umat, tetapi
juga oleh para kaum religius, imam, calon imam, dan biarawan-biarawati. Padahal,
dalam aspek pastoral, kerohanian dan liturgi, para kaum religius, imam, calon
imam, dan biarawan-biarawati sebenarnya memiliki tanggungjawab lebih untuk
memberikan sosialisasi serta pelayanan dalam bidang liturgi, khususnya mengenai
musik liturgi. Berkenaan dengan hal ini, penulis sendiri mengalami dan mengamati

secara langsung bahwasannya praktik musik liturgi para calon imam Seminari
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Tinggi Santo Paulus Ledalero selama ini, nyatanya masih cukup keliru bahkan

salah.

Menurut pengamatan penulis, terjadinya persoalan ini karena didasari oleh
beberapa hal, antara lain: pemahaman calon imam yang belum memadai mengenai
musik liturgi; program dan penerapan pendidikan serta pelatihan musik liturgi yang
masih belum maksimal; pemilihan, pemilahan dan penggunaan nyanyian liturgi
maupun nyanyian inkulturasi serta iringan musik yang masih cukup keliru dalam
perayaan liturgi; adanya pergeseran makna antara nyanyian liturgi dan nyanyian
non-liturgi, yang mana para calon imam cenderung menggunakan lagu-lagu non
liturgi yang bersifat profan-sekuler dalam perayaan Ekaristi; para calon imam
cenderung tidak partisipatif dalam bernyanyi, karena minimnya buku maupun
sumber-sumber nyanyian liturgi, yang mana hal ini juga disebabkan karena
penggunaan nyanyian-nyanyian berbahasa daerah maupun asing, sehingga sulit
dihayati makna serta misteri liturgi yang dirayakan; dan para petugas atau pelayan
musik liturgi cenderung unjuk kebolehan atau berimprovisasi secara berlebihan
dalam menjalankan tugas-tugasnya, baik sebagai organis, dirigen dan anggota kor.
Akibatnya, perayaan liturgi akan tampak seperti sebuah pertunjukan seni atau
konser rohani, baik dalam bentuk nyanyian maupun iringan musik yang bawakan

dalam perayaan Ekaristi.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa ada banyak alasan yang biasanya juga
digunakan oleh para calon imam dalam melakukan praktik ini, seperti: lagunya
enak; syair dan melodi lagu yang bagus dengan beragam akor; membangkitkan
semangat, apalagi diiringi dengan musik yang meriah; banyak umat senang dengan
lagu itu karena seturut selera mereka; tidak membosankan dan tidak terkesan
monoton; sesuai dengan jiwa orang muda, lagunya menyentuh perasaan; bahkan
imamnya pun tidak berkebaratan, dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan karena
pengetahuan musik liturgi yang diperoleh oleh para calon imam sendiri belum
memadai. Dengan demikian, semua alasan ini tentu tidak dapat diterima begitu saja.
Sebab pada prinsipnya, musik liturgi secara umum dipahami sebagai musik yang
digubah untuk melayani perayaan liturgi (bdk. MS 4). Sebab itu, lewat dokumen

Sacrosanctum Concilium, para Bapa Konsili menegaskan bahwa musik liturgi
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adalah bagian penting atau integral dalam perayaan liturgi (bdk. SC 112). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa musik liturgi merupakan salah satu hasil karya
Gereja yang diciptakan bagi kepentingan Gereja, yang mana kehadirannya
dimanfaatkan untuk mengiringi perayaan liturgi, menjiwainya serta terutama

memeriahkannya.

Berhadapan dengan situasi demikian, bahwasannya selain memperbaiki
kekeliruan dalam praktik musik liturgi di kalangan para calon imam sendiri, para
calon imam juga diwajibkan untuk memberikan sosialisasi atau penjelasan kepada
umat, sehingga dapat memperbaiki kekeliruan maupun kesalahan dalam bermusik
liturgi tersebut. Hal ini tentu dapat tercapai, apabila para calon imam terlebih dahulu
mempelajari musik liturgi secara lebih mendalam selama mereka berada di
lembaga-lembaga formasi pembinaan dan pendidikan calon imam. Itu berarti,
pendidikan dasar bagi calon imam dalam aspek liturgi maupun pastoral,
sesungguhnya perlu dipersiapkan dengan baik, sehingga hasil dari pendidikan
tersebut dapat memberi dampak berarti bagi kehidupan rohani umat dalam
kegiatan-kegiatan berliturgi, termasuk bermusik liturgi. Sebab, pemahaman calon
imam yang memadai mengenai musik liturgi, sesungguhnya tidak hanya
membantunya dirinya sendiri dalam bermusik liturgi, tetapi juga dapat membina
serta membantu umat beriman yang dilayaninya di kemudian hari untuk bermusik

liturgi secara tepat dan benar.

Sehubungan dengan praktik musik liturgi yang keliru di kalangan para calon
imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, maka pembinaan dan pendidikan
liturgi bagi para calon imam ini, sesungguhnya perlu dipersiapkan dengan baik dan
matang, termasuk pendidikan musik liturgi. Para Bapa Konsili, bahkan melalui SC
115 dengan jelas menegaskan bahwa pendidikan dan pelaksanaan musik liturgi
hendaknya mendapatkan perhatian besar di seminari-seminari. Meskipun tidak
dijelaskan secara terperinci tentang metode pendidikan seperti apa yang hendak
diajarkan, namun Konsili Vatikan Il dengan terang menitipkan pesan agar
pendidikan musik liturgi itu harus menjadi bagian penting dalam seluruh proses
pembinaan dan pendidikan para calon imam. Dengan demikian, pendidikan musik

liturgi perlu mendapat prioritas dalam seluruh proses pembinaan dan pendidikan
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para calon imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, karena musik liturgi
merupakan salah satu aspek penting dari kecakapan pastoral yang hendaknya

dimiliki oleh seorang calon imam.

Pendidikan musik liturgi bagi para calon imam ini penting karena
merupakan salah satu bagian penting pula dari aspek pastoral-liturgi dalam seluruh
pembinaan dan pendidikan calon imam itu sendiri. Artinya, melalui pendidikan
musik liturgi, para calon imam sesungguhnya dipersiapkan dengan mantap agar
dapat menjadi pelayan pastoral dan pemimpin liturgi yang baik di tengah umat yang
mereka layani, termasuk dalam bidang musik liturgi. Ada beberapa alasan mengapa
pendidikan musik liturgi ini penting dan berkaitan erat dengan kehidupan seorang
calon imam, yakni: Pertama, pendidikan musik liturgi menjadi bagian penting dari
tuntutan formasi calon imam; kedua, musik liturgi menambah wawasan calon imam
dalam bidang teologi dan liturgi; ketiga, musik liturgi menjadi sarana pewartaan
bagi calon imam di tengah umat; keempat, pendidikan musik liturgi membentuk
ketrampilan calon imam dalam berpastoral; kelima, pengetahuan musik liturgi
menjadi sarana pendidikan bagi umat beriman; dan keenam, pendidikan musik
liturgi dapat membentuk karakter dan kepribadian seorang calon imam dalam

berliturgi.

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menarik beberapa kesimpulan pokok
dari tulisan ini, yakni pertama, implementasi pendidikan musik liturgi bagi calon
imam sesungguhnya masih belum maksimal. Meskipun para calon imam sudah
dibekali dengan sosialisasi musik liturgi, akan tetapi pengetahuan tersebut nyatanya
belum diterapkan secara baik dalam kehidupan berliturgi para calon imam sendiri.
Artinya, pendidikan musik liturgi tersebut sebenarnya sudah dicanangkan atau
diprogramkan, namun belum berjalan secara tetap dan berkelanjutan. Kedua,
pengetahuan calon imam yang belum memadai mengenai musik liturgi Gereja
Katolik. Ketiga, akibat kurangnya pemahaman yang memadai mengenai musik
liturgi, para calon imam cenderung tidak serius dalam menyiapkan sebuah perayaan
liturgi yang baik, sehingga berdampak pada praktik musik liturgi yang keliru dan
salah dalam sebuah perayaan liturgi. Maka, berdasarkan kelebihan dan kekurangan
para calon imam dalam memaknai dan mempraktikan musik liturgi secara tepat

serta hasil angket yang telah diolah dan dianalisis oleh penulis, maka pendidikan
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dan pelatihan musik liturgi bagi para calon imam Seminari Tinggi Santo Paulus
Ledalero itu menjadi penting. Sejauh pengalaman dan pengamatan penulis, usaha
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman calon imam SVD tentang musik
liturgi sejatinya terus ditingkatkan dari waktu ke waktu. Hal ini tampak lewat
program yang telah dicanangkan dan dijalankan oleh staf fratres Seminari Tinggi
Santo Paulus Ledalero, yakni sosialisasi musik liturgi bagi para formandi. Namun,
tidak dapat dipungkiri bahwa meskipun program ini terus berjalan, tetap saja masih
ada banyak hal yang kurang, seperti penerapan pengetahuan dan praktik musik
liturgi yang masih cukup keliru; kurangnya pendampingan dan pembinaan liturgis
yang memadai bagi para formandi; serta sosialisasi maupun pelatihan musik liturgi

yang masih belum berjalan secara tetap dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan musik liturgi bagi para calon
imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero sesungguhnya perlu ditingkatkan.
Dengan kata lain, aspek pembinaan dan formasi berkelanjutan bagi para calon
imam SVD perlu dimaksimalkan lagi demi mewujudkan upaya tersebut, yakni
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman calon imam SVD tentang musik
liturgi. Hal ini bertujuan agar para calon imam dapat memanfaatkan pengetahuan
musik liturgi yang diperolehnya untuk membantu umat beriman maupun dirinya
sendiri, sehingga umat maupun para calon imam dan imam dapat bermusik liturgi
secara tepat dan benar, baik di tengah komunitas Seminari Tinggi Santo Paulus

Ledalero maupun di tengah umat beriman yang mereka layani.
6.2 Usul-Saran Dan Rekomendasi

6.2.1 Usul-Saran

6.2.1.1 Calon Imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero

Para calon imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero diharapkan agar
mereka hendaknya memperhatikan secara serius mengenai tugas dan peran mereka
dalam kegiatan-kegiatan liturgi Gereja, termasuk bermusik liturgi. Selanjutnya,
selain mencari secara mandiri informasi-informasi mengenai musik liturgi, mereka
juga diharapkan agar dapat bertanya atau berkonsultasi kepada para pembina jika

mereka tidak mengetahuinya. Selain itu, para calon imam juga dapat bekerjasama
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untuk mengadakan sharing atau seminar-seminar kecil di unit fratres, sehingga
mereka dapat berdiskusi dan saling berbagi pengalaman satu sama lain, perihal
penerapan pengetahuan dan praktik musik liturgi selama ini di Seminari Tinggi
Santo Paulus Ledalero. Pada akhirnya, selain mereka diharapkan agar dapat
mengembangkan ketrampilannya dalam bidang musik liturgi melalui pengetahuan
yang diperolehnya, mereka juga sesungguhnya dituntut agar dapat membina,
mendidik dan menjelaskan kepada umat mengenai bagaimana seharusnya bermusik

liturgi secara tepat dan benar.

6.2.1.2 Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero

Sebagai sebuah lembaga pembinaan dan pendidikan calon imam SVD,
maka Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero perlu mencanangkan program
pendidikan dan pelatihan musik liturgi bagi para calon imamnya secara tetap dan
berkelanjutan. Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, melalui seksi-seksi fratres
juga dapat membangun kerjasama dengan Biro Musik Liturgi Keuskupan
Maumere, sehingga dapat mendatangkan para ahli yang memiliki kompetensi
dalam bidang musik liturgi untuk mengadakan sosialisasi, seminar, workshop atau
pelatihan-pelatihan musik liturgi yang memadai bagi para calon imam. Selain itu,
Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero perlu menempatkan lagi beberapa pembina
yang berkompeten dalam bidang musik liturgi, sehingga dapat mendampingi dan
membina para calon imam secara intensif, agar mereka dapat bermusik liturgi
secara tepat dan benar serta seturut jiwa maupun hakikat musik liturgi yang
sebenarnya. Hal ini perlu diupayakan dengan sungguh, mengingat para calon imam
SVD adalah para pelayan pastoral sekaligus pemimpin liturgi yang kelak
mempunyai tanggungjawab besar dalam kehidupan liturgi Gereja Katolik dengan

pelbagai aspeknya.

6.2.1.3 Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero
Sejauh ini, mata kuliah khusus mengenai musik liturgi di ITFK Ledalero
belum ada, khususnya di program studi filsafat maupun program studi teologi.

Sebab itu, penulis berharap agar ke depannya, perlu dihadirkan satu mata kuliah

khusus tentang musik liturgi di ITFK Ledalero, mengingat bahwa di dalam lembaga
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ini sebagian besar mahasiswanya adalah para calon imam dan agen-agen pastoral
yang nantinya menjadi penanggungjawab liturgi di stasi, paroki maupun
keuskupan-keuskupan tertentu di kemudian hari. Sehingga, materi yang diajarkan
tidak hanya sebatas teori saja, tetapi juga dapat dipraktikan dalam seluruh tugas dan
karya pelayanan mereka ke depannya. Selain itu, mata kuliah pendidikan musik
liturgi di IFTK Ledalero ini dapat diimplikasikan juga dalam pengembangan atau
pelatihan musik liturgi lebih lanjut, seperti kursus musik dan bernyanyi di ruang
Sanggar Musik Arnoldus (SMAR) Ledalero. Pendidikan musik liturgi ini penting,
karena berhadapan dengan situasi problematis mengenai musik liturgi ini, maka
para pelayan liturgi dan agen pastoral inilah yang berperan penting dalam mendidik,

membina serta mensosialisasikannya kepada seluruh umat.
6.2.2 Rekomendasi

Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero merupakan sebuah lembaga
pendidikan dan pembinaan calon imam misionaris Serikat Sabda Allah (SVD),
yang mana dalam kehidupan harian para calon imamnya, senantiasa didorong untuk
mengembangkan dimensi religius dan dimensi misioner yang berakar pada Sang
Sabda. Usaha-usaha ini penting, karena melaluinya para calon imam dapat dibentuk
menjadi pribadi yang matang, dewasa, terampil dan kreatif dalam melakasanakan
tugas serta karya pelayanannya di tengah umat, baik sebagai seorang calon imam

maupun seorang imam.

Berdasarkan data yang telah diolah dan dianalisis, dapat disimpulkan
secara umum bahwa melalui pendidikan musik liturgi, para calon imam Seminari
Tinggi Santo Paulus Ledalero memperoleh dampak positif bagi kehidupan mereka
sebagai seorang calon imam. Di sisi lain, tidak dapat disangkal pula bahwa
meskipun pendidikan musik liturgi tersebut memiliki dampak positif bagi para
calon imam, namun ditemukan juga tantangan-tantangan atau persoalan-persoalan
yang dihadapi para calon imam dalam memaknai pentingnya pendidikan musik
liturgi bagi kehidupan mereka, yang mana belum semua calon imam mengetahui
secara baik konsep yang benar mengenai peran dan hakikat musik liturgi serta
pentingnya pendidikan musik liturgi itu bagi kehidupan mereka sebagai seorang

calon imam. Akibatnya, para calon imam cenderung bermusik liturgi secara keliru
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bahkan salah. Hal ini tentu disebabkan karena kurangnya pengetahuan, maupun
pembinaan dan pelatihan yang belum memadai serta berbagai tantangan yang

dihadapi oleh para calon imam sendiri.

Dengan kata lain, pendidikan musik liturgi sesungguhnya merupakan satu
tuntutan penting dalam formasi calon imam SVD di Seminari Tinggi Santo Paulus
Ledalero. Maka, berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 135 responden
(calon imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero) serta hasil wawancara dengan
beberapa narasumber (para formator di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero
serta praktisi musik liturgi di wilayah Keuskupan Maumere) ditemukan beberapa
usul-saran sebagai rekomendasi atau anjuran praktis dalam rangka meningkatkan
pemahaman dan pemaknaan para calon imam mengenai musik liturgi Gereja
Katolik melalui pendidikan dan pelatihan musik liturgi di Seminari Tinggi Santo

Paulus Ledalero.
6.2.2.1 Postulat dan Novisiat

Semangat berliturgi dalam diri para calon imam sesungguhnya merupakan
suatu modal utama dan penting, karena sebagai seorang imam kelak, ia menjadi
contoh dan teladan bagi umat beriman dan Gereja universal. Sebab para calon imam
dan imam dipanggil untuk menjadi pelayan dan pemimpin liturgi yang baik di
tengah umat. Itu berarti, para calon imam yang memiliki penghayatan liturgi secara
mendalam, sejatinya dapat menjadi penuntun dan pemberi arah bagi umat dalam
berliturgi secara baik dan benar. Oleh karena itu, para calon imam perlu mendapat
pendidikan liturgi yang memadai, sebab mereka kelak akan menjadi imam yang

merayakan liturgi itu sendiri.

Dalam konteks ini, pendidikan liturgi bagi para calon imam SVD
sesungguhnya pertama-tama perlu dilaksanakan di jenjang formasi dasar calon
imam SVD, yakni postulat dan novisiat. Dalam wawancara dengan beberapa
narasumber, ditemukan bahwa pendidikan dan pelatihan musik liturgi nyatanya
belum mendapat tempatnya secara khas di rumah formasi dasar postulat maupun
novisiat. Hal ini tentu disebabkan karena kurangnya pembina yang berkompeten
dalam bidang musik liturgi di postulat dan novisiat, sehigga pemahaman dasar para

calon imam mengenai peran dan hakikat musik liturgi masih belum memadai.
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Padahal SC 115 dengan terang menandaskan bahwa pelatihan dan pendidikan
musik liturgi hendaknya mendapat perhatian besar di lembaga pembinaan dasar
para calon imam, yakni postulat dan novisiat. Bahkan para Bapa Konsili
menganjurkan agar ditempatkan pula para pengajar musik liturgi yang

berkompeten.

Oleh karena itu, seturut amanat SC 115 mengenai pentingnya pendidikan
dan pelatihan musik liturgi bagi para calon imam, maka lembaga pembinaan dasar
calon imam SVD, seperti postulat dan novisiat sesungguhnya perlu memperhatikan
dan memaksimalkan kembali pendidikan musik liturgi bagi para calon imamnya,
yang mana pendidikan musik liturgi tersebut dapat dilaksanakan lewat program-
program pendidikan liturgi, seperti mata kuliah liturgi dasar atau khusus, seminar
liturgi, maupun konferensi-konferensi atau sosialisasi-sosialisasi liturgi yang
memadai, serta praktik atau kursus-kursus liturgi, yang di dalamnya juga terdapat
musik liturgi. Hal ini bertujuan agar para calon imam dapat mengaplikasikan apa
yang diperolehnya dalam tugas dan karya pelayanannya di mana saja. Artinya,
liturgi termasuk musik liturgi, tidak hanya dipelajari lewat pendidikan atau mata
kuliah tertentu, tetapi harus dihidupi pula lewat partisipasi dalam perayaan liturgis
serta pelayanannya di tengah umat. Sebab itu, para calon imam sangat dituntut
untuk memiliki pengetahuan liturgis dan kebijaksanaan dalam pastoral mereka
dibidang liturgi, termasuk musik liturgi. Hal ini penting, mengingat bahwa para
calon imam nantinya akan menjadi seorang pelayan tertahbis yang akan bersama-

sama dengan umat Allah dalam perjalanan untuk memahami misteri Allah.*?
6.2.2.2 Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero
6.2.2.2.1 Pendidikan Musik Liturgi Di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero

Konstitusi SC 115 menandaskan bahwa pendidikan dan pelaksanaan musik
liturgi hendaknya mendapat perhatian besar di seminari-seminari, novisiat-novisiat,
serta rumah-rumah pendidikan religius lainnya, juga di lembaga-lembaga lain dan
sekolah-sekolah katolik.*>* Hal ini hendak menegaskan bahwasannya musik liturgi

423 Raymond Christoforus Lontoh dan Stenly Vianny Pondaag, “Implementasi Dokumen Desiderio
Desideravi Bagi Formasi Liturgi Umat Beriman”, Pineleng Theological Review, Vol.1, No. 2 (Juli,
2024), him. 150

424 Dokumen Konsili Vatikan 11, loc.cit.,
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penting bagi para calon imam, yang mana kelak mereka akan menjadi pelayan dan
pemimpin liturgi di tengah umat. Dengan kata lain, musik liturgi sebagai satu
bagian penting dan integral dalam liturgi, tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
para calon imam maupun imam. Oleh karena itu, sebagai satu tuntutan dalam
formasi calon imam, maka para calon imam maupun imam perlu mendapat
pendidikan liturgi yang memadai, sehingga mereka dapat mengetahui hakikat dan
unsur-unsur liturgi, yang di dalamnya pula terdapat musik liturgi. Hal ini bertujuan,
agar melalui pendidikan dan pengetahuan mereka yang baik mengenai musik
liturgi, mereka dapat menggunakannya sebagai media pewartaan Kabar Gembira;
sarana mendidik dan membina umat dalam berlitugi, termasuk bermusik liturgi;

serta membantu umat untuk berpartisipasi secara sadar dan aktif dalam liturgi.

Pertama, pendidikan dan pelatihan musik liturgi bagi calon imam.
Berkenan dengan hal ini, maka Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero yang
merupakan sebuah lembaga pembinaan dan pendidikan calon imam SVD perlu
mencanangkan program pendidikan dan pelatihan musik liturgi bagi para calon
imamnya. Pendididikan musik liturgi bagi para calon imam SVD tersebut sejatinya
dapat dijalankan lewat pendidikan formal maupun non-formal, termasuk pelatihan-
pelatihan musik liturgi. Pendidikan formal sesungguhnya dapat dilaksanakan lewat
kerjasama dengan IFTK Ledalero dengan menempatkan mata kuliah musik liturgi
sebagai mata kuliah pilihan. Mengingat bahwa mahasiswa IFTK Ledalero
umumnya adalah para calon imam. Hal ini senada dengan hasil angket sebelumnya
yang menunjukkan bahwa dari 135 responden, 128 (95%) responden mengatakan
setuju bahwa Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero mesti bekerjasama dengan
IFTK Ledalero agar menempatkan kuliah musik liturgi sebagai salah satu mata
kuliah pilihan di IFTK Ledalero.*?® Selain kerjasama dengan pihak IFTK Ledalero,
pendidikan dan pelatihan musik liturgi ini juga pada akhirnya dapat terimplikasi
lewat kursus musik liturgi secara intensif di ruang SMAR Ledalero, sehingga selain
mahasiswa PKK yang mengikuti kursus musik liturgi, para mahasiswa filsafat yang
umumnya adalah para calon imam juga dapat mengakses ruangan tersebut

berkenaan dengan pengembangan musik liturgi sendiri. Dengan demikian, wadah

425 Bdk. Tabel 4.25 Kerjasama Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero dan IFTK Ledalero
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pengembangan musik liturgi bagi para calon imam SVD juga dapat terwujud lewat
peran Sanggar Musik Arnoldus (SMAR) Ledalero.

Sedangkan, pendidikan non-formal dapat dilaksanakan lewat program
pendidikan dan pelatihan musik liturgi yang dicanangkan oleh Seminari Tinggi
Santo Paulus Ledalero. Hasil angket menunjukkan bahwa dari 135 responden, 128
(95%) responden mengatakan setuju bahwa Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero
perlu mencanangkan program pelatihan dan pendidikan musik secara tetap kepada
para calon imam.*?% Hasil angket juga menunjukkan bahwa dari 135 responden, 128
(95%) responden mengatakan bahwa model pendidikan musik liturgi yang cocok
diterapkan oleh para pembina bagi para calon imam di Seminari Tinggi Santo
Paulus Ledalero adalah lewat pendidikan dan pelatihan musik liturgi di seminari
tinggi maupun di IFTK Ledalero.*?” Artinya, model pendidikannya tidak hanya
berssifat teori saja, tetapi juga lewat pelatihan-pelatihan intensif berkenaan dengan
musik liturgi itu sendiri. Usaha-usaha pendidikan dan pelatihan bagi para calon
imam SVD ini pula dapat dimaksimalkan lewat pendampingan para pembina yang
berkompeten, melalui program-program pendidikan liturgi di Seminari Tinggi
Santo Paulus Ledalero, seperti kursus liturgi dasar atau khusus, seminar liturgi,
maupun konferensi-konferensi atau sosialisasi-sosialisasi liturgi yang memadai,
serta praktik atau kursus-kursus liturgi secara intensif, yang di dalamnya juga
terdapat musik liturgi yang diperuntukan bagi semua calon imam SVD di Seminari

Tinggi Santo Paulus Ledalero.

Kedua, pendampingan bagi para calon imam oleh para pembina.
Berdasarkan data lapangan, ditemukan bahwa masih cukup banyak formandi yang
mengalami kesulitan atau tantangan dalam praktik musik liturgi ini. Sebab itu,
sangat diharapkan agar para pembina terus mendampingi para calon imamnya
dalam pendidikan dan pelatihan musik liturgi di seminari tinggi, seperti
mendampingi seksi musik vokal dan instrumen fratres agar dapat mencanangkan
event-event musik liturgi yang berkaitan dengan musik liturgi, seperti diadakannya

lomba bernyanyi, bermusik dan lomba menggubah lagu liturgi maupun non-liturgi

426 Bdk. Tabel 4.24 Pencanangan Program Pelatihan Dan Pendidikan Musik Liturgi Secara Tetap
Kepada Calon Imam
427 Bdk. Tabel 4.20 Model Pendidikan Musik Liturgi Bagi Calon Imam
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untuk semua frater, sehingga lewat pendampingan dari para pembina yang
berkompeten dalam bidang musik liturgi, para calon imam tidak hanya terampil
dalam bermusik liturgi, tetapi juga memahami dengan baik akan peran dan hakikat
musik liturgi itu sendiri. Dengan begitu, para calon imam juga dapat membedakan
nyanyian dan musik yang bersifat liturgi dan nyanyian maupun musik yang bersifat
non-liturgi; melalui pendampingan pembina, seksi musik vokal dan musik
instrumen fratres juga dapat mengefektifkan kembali pengembangan dan pelatihan
musik liturgi lewat latihan kor dan musik bagi semua unit fratres pada hari rabu dan
sabtu; serta mengadakan pembinaan dan pendampingan khusus bagi para pelayan
musik liturgi, seperti dirigen, organis, pemazmur, anggota kor dan para komponis
musik liturgi. Selain didampingi oleh para pembina yang berkompeten dalam
bidang musik liturgi, Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero juga dapat
mencanangkan program atau bekerja sama dengan biro musik liturgi Keuskupan
Maumere sehingga dapat mendatangkan para ahli yang memiliki kompetensi
khusus dalam bidang musik liturgi untuk memberikan sosialisasi, seminar,
lokakarya atau workshop maupun pelatihan-pelatihan musik liturgi yang memadai
bagi para calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. Program
pendidikan dan pelatihan musik liturgi bagi para calon imam ini penting, dan karena
itu harus bersifat tetap dan terorganisir serta bersifat wajib untuk semua calon imam
SVD.

Ketiga, evaluasi. Selain anjuran praktis di atas, satu hal penting yang perlu
dilaksanakan pula ialah evaluasi bersama moderator seksi ataupun pembina yang
berkompeten dalam bidang musik liturgi. Hal ini penting agar dapat diketahui
dengan pasti sejaun mana pengetahuan atau praktik musik liturgi itu dijalankan
secara tepat oleh para calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero.
Sehingga, penerapan musik liturgi yang baik akan terus dipertahankan, dan
penerapan musik liturgi yang cenderung keliru dapat diperbaiki secara bersama
melalui pendampingan pembina yang berkompeten dalam bidang musik liturgi.
Oleh karena itu, Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero mesti mencanangkan
program pendidikan dan pelatihan musik liturgi secara tetap bagi para calon

imamnya, sehingga mereka dapat memahami dengan baik akan peran dan hakikat
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musik liturgi, yang juga dapat membantu mereka dalam menjalankan karya pastoral

mereka di tengah umat yang mereka layani.

6.2.2.2.2 Perlu Ditempatkan Pembina Yang Berkompeten Dalam Bidang Musik
Liturgi

Sebagai lembaga pendidikan dan pembinaan calon imam, Seminari Tinggi
Santo Paulus Ledalero juga membutuhkan pendidik yang dapat mendidik serta
membantu para calon imamnya menjadi pelayan dan pemimpin liturgi yang baik di
tengah umat. Tidak dapat dipungkiri bahwa hadirnya pembina yang memiliki
kecakapan dan kompetensi yang baik, sejatinya ia dapat membina dan mendidik
para calon imamnya dengan baik pula. Konsili Vatikan 1l dengan terang
menegaskan bahwa keberadaan pembina di seminari-seminari, sesungguhnya turut
menentukan proses pendidikan calon imam, sehingga konsili menganjurkan bahwa
para pembina yang bertugas di seminari mesti dipilih dari pribadi yang baik serta

dipersiapkan melalui studi yang matang dan terjamin mutunya.*?

Berkaitan dengan anjuran SC 115, maka Seminari Tinggi Santo Paulus
Ledalero juga membutuhkan seorang pembina yang memiliki kompetensi khusus
dalam bidang musik liturgi. Hasil angket yang dipaparkan sebelumnya
menunjukkan bahwa dari 135 responden, 127 (94%) responden mengatakan bahwa
perlu ditempatkan seorang pembina yang memiliki kompetensi dalam bidang musik
liturgi di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero.*?® Kanisius Bhila dalam sebuah
wawancara mengatakan bahwa pembina yang berkompeten dalam bidang musik
liturgi sangat dibutuhkan di seminari tinggi Ledalero saat ini, karena melalui
kehadirannya ia dapat membantu para calon imam maupun imam dalam bermusik
liturgi dengan benar. Dengan begitu, musik liturgi yang cenderung dipraktikan
secara keliru oleh para calon imam dan imam dapat diluruskan kembali. Sehingga

mereka juga tidak tenggelam dalam kekeliruan itu.*%°

Keberadaan para pembina yang memiliki kompetensi khusus dalam bidang

musik liturgi, sesungguhnya tidak terlepas dari anjuran dan tuntutan Konsili

428 Konsili Vatikan 11, Dekrit Tentang Pembinaan Imam Optatam Totius No. 5, op.cit., him. 273
429 Bdk. Tabel 4.18 penempatan pembina yang berkompeten dalam bidang musik liturgi

430 Hasil wawancara dengan Kanisius Bhila, prefek unit Santo Mikael dan dosen IFTK Ledalero
pada tanggal 21 Januari 2025 di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero

200



Vatikan Il serta kekeliruan umat saat ini berkenaan dengan bermusik liturgi. Sebab
itu, keberadaan seorang pembina yang berkompetensi dalam bidang musik liturgi
tidak dapat dianggap sepeleh, karena melalui kecakapan yang ia miliki, ia dapat
membantu para calon imam agar memahami musik liturgi Gereja Katolik secara
baik; sehingga para calon imam juga dapat memanfaatkanya sebagai media
pewartaan dan sarana pendidikan bagi umat beriman untuk bermusik liturgi secara
tepat. Senada dengan itu, Yosef Kusi Pakaenoni dalam sebuah wawancara
mengatakan bahwa para calon imam SVD yang memiliki pengetahuan musik liturgi
yang baik, dengan sendirinya ia juga dapat mendidik dan membantu umat untuk
bermusik liturgi secara benar. Dengan demikian apa yang hendak disampaikan
lewat musik liturgi dapat ditangkap dan dihayati oleh umat sendiri.**! Itu berarti,
keberadaan seorang pembina yang berkompeten dalam bidang musik liturgi
sesungguhnya merupakan satu bentuk upaya mendidik dan membina para calon
imam agar mereka menjadi pelayan dan pemimpin liturgi yang baik di tengah umat.
Oleh karena itu, perlu ditempatkannya seorang pembina yang memiliki kompetensi
dalam bidang musik liturgi, menjadi satu hal urgen bagi formasi calon imam SVD

di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero saat ini.
6.2.2.2.3 Calon Imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero

Pertama, berdasarkan data lapangan yang diperoleh sebelumnya,
ditemukan bahwa masih cukup banyak calon imam yang belum memahami secara
baik akan makna dan hakikat musik liturgi dalam sebuah perayaan liturgi.
Sehubungan dengan itu, maka diberikan pula rekomendasi bagi para calon imam,
sehingga mereka juga dapat menyegarkan wawasan mereka mengenai peran dan
hakikat musik liturgi itu sendiri. Sebab itu, para calon imam Seminari Tinggi Santo
Paulus Ledalero perlu memiliki sikap kerendahan hati dan kesadaran di dalam
dirinya untuk mencari secara mandiri informasi-informasi mengenai musik liturgi.
Para calon imam juga dituntut agar mereka berani bertanya atau sedapat mungkin
mereka berkonsultasi kepada para pembina jika mereka tidak mengetahuinya,

sehingga hal-hal tersebut dapat melahirkan suatu kesadaran di dalam dirinya akan

431 Hasil wawancara dengan Yosef Kusi Pakaenoni, formator dan moderator seksi musik instrumen
Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero pada tanggal 23 Februari 2025 di Seminari Tinggi Santo
Paulus Ledalero

201



tanggungjawabnya sebagai seorang calon imam yang kelak akan menjadi seorang
imam. Dengan demikian, para calon imam dapat memperoleh kekuatan dalam
perkembangan kepribadian dan panggilannya sebagai seorang imam yang nantinya
bertindak sebagai pelayan dan pemimpin liturgi yang baik di tengah umat.

Kedua, sebagai satu komunitas yang menjunjung tinggi aspek persaudaraan,
maka sangat dianjurkan agar para calon imam membangun kerjasama di antara
mereka, sehingga mereka dapat mengatasi tantangan maupun hambatan dalam
praktik musik liturgi yang keliru ini secara bersama. Kerjasama tersebut dapat
dilaksanakan dengan cara saling menganimasi serta saling mengingatkan satu sama
lain sebagai sama saudara. Para calon imam juga dapat mengadakan sharing
ataupun seminar-seminari Kkecil di unit-unit dengan tema musik liturgi dan
difasilitasi sendiri oleh para frater atau pembina yang berkompeten, sehingga di
dalamnya mereka dapat berdiskusi serta saling berbagi pengalaman mengenai
sejauh mana pemahaman atau pengalaman mereka melihat penerapan musik liturgi
tersebut dilaksanakan di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. Selain itu, melalui
latihan kor dan musik bersama di unit-unit fratres, para calon imam juga dapat
belajar dan bekerjasama dalam memanfaatkan pengetahuan musik liturgi yang
mereka miliki untuk memilah serta memilih lagu-lagu yang tepat bagi sebuah

perayaan liturgi.

Ketiga, pengetahuan musik liturgi yang dimiliki para calon imam,
sesungguhnya berkaitan erat dengan karya pastoral mereka di tengah umat yang
nantinya akan mereka layani. Sebab itu, sebagai bagian dari kegiatan misioner, para
calon imam dituntut agar mereka dapat mendidik atau menjelaskan kepada umat
mengenai bagaimana seharusnya bermusik liturgi secara tepat dan benar. Hal ini
tentunya dapat dilakukan melalui katekese saat berasistensi (paskah dan natal), live
in, maupun kegiatan-kegiatan kategorial lain serta melalui media sosial. Dengan
demikian, umat dapat dibantu secara sederhana untuk mengenal musik liturgi serta

unsur-unsur lain yang berada di dalamnya.
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